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Abstrak

Dalam pengembangan proyek, pemilihan material mempengaruhi kualitas
proyek. Pemilihan bahan ini melibatkan beberapa pertimbangan, seperti biaya dan
waktu. Berlokasi di Jalan Raya Keramat 1, Surabaya yang merupakan bagian dari
pelaksanaan proyek pembangunan perumahan Pancak CBD Wyung. Bangunan hunian
terdiri dari tiga tower (tower A, tower B, tower C) dan masing-masing tower terdiri dari
beberapa lantai. Proyek pembangunan apartemen ini mempunyai pekerjaan dinding
yang cukup banyak, sehingga perlu diperhitungkan dengan matang dalam pemilihan
material dinding yang paling murah serta berkualitas dan memerlukan waktu
pengerjaan yang tepat. Penelitian ini memfokuskan pada dua variabel alternatif,
dinding yaitu dinding bata ringan dan dinding pracetak yang berfokus di Tower C.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan penggunaan
dinding pracetak dengan sistem bata ringan tradisional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya bata ringan bervariasi dari lantai ke lantai, semakin tinggi lantai, semakin
tinggi biayva pemasangan. Total biaya untuk memasang bata ringan adalah Rp
12.291.961. 900.00. Sedangkan biaya pemasangan dinding dengan sistem pracetak
adalah Rp. 13.199.566.108. Berikutnya yang diperhitungkan adalah waktu pengerjaan,
yang menunjukkan bahwa waktu pengerjaan dinding pracetak satu lantai adalah +9
hari, sehingga total waktu untuk menyelesaikan 38 lantai sama dengan +333 hari atau
+12 bulan. Sedangkan waktu yang diperlukan untuk pemasangan dinding bata ringan 1
lantai adalah + 17 hari, sehingga total waktu untuk menyelesaikan 38 lantai adalah 629
hari atau setara dengan =+ 21 bulan. Dengan demikian, penggunaan dinding pracetak
E3bih efisien.
Kata kunci: Perhitungan waktu dan biaya, Dinding, Bata ringan, Pracetak

Abstract

In project development, material selection affects project quality. The choice of
this material involves sevdggl considerations, such as cost and time. Located on Jalan
Raya Keramat I, Surabaya which is part of the implementation of the Puncak CBD Wyung
housing development project. The residential building consists of three towers (tower A,
tower B, tower C) aiffeach tower consists of several floors. This residential project has
a lot of wall work, so it is necessary to consider the selection of the cheapest wall material
as well as the right quality and time of work. This study considers two alternative
variables, light stone walls and highlighting prefabricated walls of Tower C.
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g}ze purpose of this study was to analyze and compare the use of prefabricated
walls with traditional lightweight brick systems. The results show that the cost of
lightweight brick varies from floor to floor, the higher the floor, the higher the installation
cost. The total cost for laying light bricks is Rs 12,291,961. 900.00. While the cost of
installing a cabin with a prefabricated system is Rp. 13,199.566,108 is. The second
revision is the assembly time, which shows that the assembly time of one-story
prefabricated walls is +9 days, so the total time to complete 38 floors is £333 days or +12
months. Meanwhile, the time needed to install a light brick wall on one floor is + 17 days,
so the total time to complete 38 floors is 629 days or equivalent to + 21 months. Thus, the
use of prefabricated walls is more efficient.
Keywords: Calculation of time and cost, wall, lightweight brick, precast

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap proyek konstruksi, pemilihan material mempengaruhi kualitas
konstruksi, dan pemilihan material juga dapat mempengaruhi biaya dan waktu
konstruksi. Hal ini mempengaruhi ketepatan manajer proyek dalam memilih material
yang tepat. Pemilihan dinding adalah memilih jenis material yang perlu diperhatikan.
Pemilihan material dinding sebaiknya didasarkan pada karakteristik material dan
kondisi lingkungan yang spesifik, karena setiap jenis dinding memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Keinginan akan bahan bangunan tembok yang paling
praktis dan hemat dari segi biaya, waktu, dan kualitas menjadi pendorong
berkembangnya bahan bangunan tembok saat ini. [2]. Perkembangan bahan bangunan
dinding yang semakin pesat seiring dengan kebutuhan pasar konstruksi, memunculkan
banyak inovasi dalam bentuk dinding. Terutama bahan dinding bata ringan dan sistem
pracetak.

Pada saat melakukan pekerjaan struktur, pelaksanaan proyek dapat tertunda
karena material yang sering dikirim tidak sesuai dengan jadwal, rangharuskan
kontraktor untuk mempertanggungjawabkan langkah selanjutnya agar proyek dapat
selesai tepat waktu dan sesuai anggaran. Salah satu tanggung jawab tersebut adalah
pengawasan konstruksi dinding di proyek tersebut. Hal ini dikarenakan proyek tersebut
melibatkan pembangunan dinding yang cukup besar, sehingga perhitungan penggunaan
material dinding alternatif menjadi sangat penting. Kualitas kontraktor yang tidak ingin
reputasinya tercoreng, maka kontraktor yang hebat akan memperhatikan pemantauan
dan perhitungan yang detail untuk pemilahan material dinding dalam proyek yang tidak
hanya dapat didasarkan pada biaya rendah, tetapi tekanan waktu dan kualitas. yang
memprioritaskan menyebabkan kontraktor memprioritaskan preferensi dengan benar
[3]. Bata ringan dan bahan pracetak adalah dua bahan konstruksi dinding paling populer
yang dapat digunakan oleh pembangun untuk menyelesaikan proyek mereka dengan
sukses. Kedua solusi alternatif memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing
untuk ditimbang satu sama lain.

(3]




Pekerjaan struktural terkadang menyebabkan keterlambatan, pelaksanaan
proyek, karena pekerjaan struktur yang dihasilkan tidak tiba tepat waktu, sehingga
kontraktor mengambil langkah selanjutnya. Proyek ini, cukup banyak melibatkan
banyak pekerjaan dinding, sehingga harus dipastikan material dinding harus
diperhitungkan. Kualitas seorang kontraktor tidak ingin iklannya tercoreng, karena ia
sendiri sebagai kontraktor besar harus memastikan pilihan yang tepat [3]. Terdapat
kemungkinan yang dapat digunakan kontraktor dalam pekerjaan dinding, yaitu material
bata ringan dan pracetak. Kedua opsi mempunyai kelebihan dan kekurangannya
masing-masing.

Penelitian ini menganalisis perbandingan yang lebih efisien ditinjau kondisi
waktu dan biaya dari pekerjaan material bata ringan atau pracetak. Produk dinding yang
dipasang harus memenuhi syarat dengan cepat dan mencapai kualitas tinggi struktural
(daya tahan dan kekuatan) atau arsitektur (tata letak dan estetika). Elemen pracetak
biasanya terdiri dari unit berulang, sehingga cukup untuk membuat hanya satu sampel
dalam proses ini, jika memuaskan, pracetak yang lain dengan kualitas yang sama akan
dipasang secara berkelanjutan [4]. Metode ini banyak digunakan dalam proyek
perumahan dan bangunan besar lainnya dengan lingkungan yang realistis dan teratur.

Dinding pracetak dibuat di pekarangan atau pesanan dari pabrik, namun dinding
tradisional dibuat dengan tangan, membutuhkan banyak pekerjaan, dapat dibuat dari
bata semen, bata ringan, dll. Sebelum melahirkan kita perlu melakukan beberapa
pekerjaan persiapan. [5]. Karena perbedaan material, proses manufaktur saat ini
menyebabkan langkah kerja yang berbeda antara dinding prefabrikasi dan
konvensional, yang mempengaruhi waktu dan biaya.

Kajian ini melihat implementasi proyek apartemen Puncak CBD Wiyung di
Jalan Raya Keramat I, Surabaya. Bagian aplikasi utama adalah PT. Wijaya Karya
(WIKA). Kompleks apartemen ini terdiri dari 3 tower dan masing-masing tower
memiliki total 38 lantai. Dalam perakitan dinding prefabrikasi, di mana sistem
pemasangan vertikal digunakan dan dinding prefabrikasi ditempatkan pada posisi siap,
itu dipasang secara horizontal dan tidak memerlukan penanganan, tidak seperti instalasi
tradisional.

Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan konstruksi dinding pracetak dalam hal waktu dan
biaya dengan dinding bata ringan pada umumnya saat membangun struktur bertingkat
di Apartemen Puncak CBD Wiyung?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis perbandingan konstruksi
dinding pracetak dalam hal waktu dan biaya dengan dinding bata ringan pada umumnya
saat membangun struktur bertingkat di Apartemen Puncak CBD Wiyung.




Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki berbagai manfaat yang dituangkan dalam rekomendasi akhir
penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Membandingkan biaya pekerjaan dinding pracetak dengan biaya pekerjaan dinding
bata ringan tradisional untuk pembangunan struktur bertingkat di Apartemen
Puncak CBD Wiyung.

2. Membandingkan waktu yang dibutuhkan untuk membuat dinding pracetak dengan
yang dibutuhkan untuk membangun dinding bata ringan tradisional untuk
konstruksi struktur bertingkat di Apartemen Puncak CBD Wiyung.

2a METODE PENELITIAN

Tinjauan Umum

.Pelaksanaan pekerjaan dinding beton pracetak yang dibahas dalam penelitian ini
dibatasi pada perkiraan waktu dan biaya pelaksanaan, serta waktu yang dibutuhkan untuk
kegiatan proyek yang digunakan sebagai bahan masukan untuk persiapan. Penyelidikan
akan membandingkan dinding pracetak luar dengan dinding bata ringan tipikal dalam hal
biaya dan waktu.

( Latar Belakane )
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian




Data Umum Proyek

Untuk memudahkan pembangunan Apartemen Puncak CBD di Wiyung,
Surabaya, banyak data proyek yagg diperoleh dan ditetapkan sebagai Kawasan Pusat
Bisnis (CBD) Puncak Wiyung. Puncak Central Business District (CBD) Wiyung
terletak di JI. Keramat Kali di Wiyung, Surabaya. Pemilik proyek adalah PT. Surya
Bumimegah Sejahtera yang secara keseluruhan merupakan kontraktor dan konsultan
yang dikelola oleh PT. Wika Gedung. Proyek ini memiliki total luas bangunan 85.535
m2 dan diperkirakan menelan biaya sekitar Rp. 7.000.000.000.

Gambar 2 Site Plan Puncak Pu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Perhitungan Waktu dan Biaya Pelaksanaan Dinding Precast

Penentuan waktu yang diperlukan untuk setiap tugas memerlukan
analisis kinerja setiap tugas. Produktivitas adalah kemampuan alat dan pekerja
untuk menyelesaikan tugas dalam hitungan jam.
Durasi waktu diperoleh dengan menghitung jumlah setiap operasi dan
kemudian membandingkannya dengan kinerja.

2. Perhitungan Biaya pekerjaan Dinding Precast

ncak CBD Wiyung, Surabaya

Biaya total mencakup biaya pekerja, biaya bahan, dan biaya
pemeliharaan, dan semua biaya lebih sederhana daripada manufaktur dengan

harga satuan terpisah.

Tabel 1 Analisis Harga untuk Dinding Precast

Kebutuhan Satuan Koefisien Biaya satuan Jumlah
B bahan
Bahan Bem"g’:gy i m? 0,080 900.000 72000




lizsgliagg;; O[()JSH_Z Kg 10,00 13000 130,000
Fabrikasi Precast m? 1.000 60.000 60 .000
Tenaga Upah Produksi m? 1,000 75000 75000
Kerja
Jumlah harga per satuan pekerjaan 337.000
(Sumber: AHS SNI)
Tabel 2 Analisis Harga Pemasangan Dinding Precast
Kebutuhan Satuan | koefisien Harga satuan Jumlah
bahan
Plat t= 6mm
Ebae] Kg 1.574 20.000 31.480
Pengait Besi D10/D12 Kg 0478 13.000 6.214
Bahan | S avgngan braket Kg 1,929 20.000 38.580
t=8-10mm
Baut Jangkaml2 &
Kg 0,55 15.000 8.250
ml0
sealant m? 1,955 35.000 68.425
Tenaga | (5:4h pemasangan m? 1,000 80.000 80.000
Kerja
Jumlah harga per satuan pekerjaan 232949
(Sumber: AHS SNI)
Tabel 3 Analisis Harga Sewa Alat Menara Crane
No Alat Satuan Koefisien Harga
1 Menara Crane Hari 1 3.000.000
2 Generator Set Hari 1 500.000
3 Solar Hari 1 1.500.000
4 Minyak Pelicin Hari 1 1.800.000
5 Teknisi Hari 1 400.
TOTAL 7.200.
Pemasangan dinding per hari m? 60
Sewa alat per m* 120.000
(Sumber: AHS SNI)
Tabel 4 Bea Total Pekerjaan Tembok Precast
No Alat Satuan Koefisien Harga
1 | Material m? 1,00 337.000
2 | Erection m? 1,00 232949
3 | Menara Crane m? 1,00 120.000
TOTAL 689.949

(Sumber : AHS SNI)




3. Pekerjaan Dinding Bata Ringan

Tabel 5 Analisis Bea Pemasangan Bata Hebel

Pekerjaan pasangan tembok bata hebel tebal 10cm/ m?

Material
Bata Hebel 0,1 m? 700.000 70.000
Lem Bata hebel 0,105 | Sak 60.000 6.300
Alat Bantu 1 Ls 5.000 5.000
Subtotal 81.300
Upah
Pekerja 0,3 OH 70.000 21.000
Tukang Batu 0,1 OH 100.000 10.000
Kepala Tukang 0,01 OH 120.000 1.200
Pengawas 0,01 OH 150.000 1.500
Subtotal 33.700
Total 115.000
(AHS HSBK)
Tabel 6 Analisis t;ﬁ Plester
PLESTER 1PC ;1 PS, TEBAL 15 mm
Material
Semen Portland 12920 | Kg 1.200 15504
Pasir Pasangan 00130 m? 250.000 3.250
Subtotal 18.754
Upah
Pekerja 0,2 OH 70.000 14000
Tukang Batu 0,15 OH 100.000 15000
Kepala Tukang 0015 | OH 120.000 1.800
Pengawas 0,01 OH 150.000 1.500
Subtotal 32.300
Total 51.054
(AHS HSBK)
Tabel 7 Analisis tarif Acian
PLESTER 1PC ;1 PS, TEBAL 15 mm
Material
Semen Portland [ 5000 | Kg | 1.200 6.000
Subtotal 6.000
Upah
Pekerja 0.2 OH 70.000 14 000
Tukang Batu 0,1 OH 100.000 10.000
Kepala Tukang 0,01 OH 120.000 1.200
Pengawas 0,01 OH 150.000 1.500
Subtotal 26.700
Total 32.700

(AHS HSPK)




Tabel 8 Bea Material Tembok Bata Ringan / m*

No Alat Satuan | Volume Harga Total
1 Bata Hebel m? 1,00 115.000 115.000
2 Plester m’ 2,00 51.054 102.108
3 Acian m? 2,00 32.700 65.400
TOTAL 282.508

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pengamatan, dapat ditarik kesimpulan dengan
membandingkan biaya dan waktu pembuatan dinding batu ringan dan dinding pracetak.
Membandingkan biaya pemasangan sistem pasangan bata ringan dengan dinding jadi,
biaya pemasangan sistem pasangan bata ringan bervariasi dari lantai ke lantai, semakin
tinggi lantai, semakin mahal biaya pemasangan. Total biaya pemasangan dinding adalah
Rp. 12.291.961.900 eksemplar Biaya untuk memasang dinding dengan sistem pracetak
saat ini Rp. 13.199.566.108 eksemplar. Dibandingkan dengan sistem dinding pracetak
dan waktu pemasangan dinding ringan, waktu pemasangan dinding pracetak satu lapis
adalah +9 hari, sehingga total waktu penyelesaian 38 lantai adalah #333 hari, atau sekitar
+12 bulan setelah selesai. Sedangkan waktu untuk membangun tembok 1 lantai dengan
bata ringan adalah + 17 hari, yaitu total waktu pembangunan 38 lantai adalah + 629 hari,
yaitu kurang lebih + 21 bulan. Jadi, berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang biaya
dan waktu yang dihabiskan untuk pasangan bata, dinding pracetak ditemukan lebih
efisien dan efektif.
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